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Abstrak: Pendidikan karakter dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 
dasar menjadi isu penting karena IPS tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang 
mentransfer pengetahuan sosial, tetapi juga sebagai wahana pembentukan sikap, nilai, 
tanggung jawab, empati, dan kesadaran kewargaan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji 
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar serta dampaknya 
terhadap hasil belajar, keterampilan sosial, dan keterlibatan siswa. Kajian ini menggunakan 
pendekatan literature review dengan menelaah berbagai hasil penelitian yang relevan 
mengenai integrasi pendidikan karakter, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 
berbasis masalah, pembelajaran berbasis komunitas, social-emotional learning, serta 
pemanfaatan nilai budaya lokal dalam pembelajaran IPS. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter yang diintegrasikan secara kontekstual dalam pembelajaran IPS 
berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, terutama ketika pembelajaran 
dikaitkan dengan masalah nyata, nilai sosial, dan pengalaman kehidupan siswa. Selain itu, 
pendekatan berbasis karakter memperkuat keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, 
empati, tanggung jawab, toleransi, kepedulian, dan disiplin. Keterlibatan siswa juga 
meningkat melalui strategi pembelajaran aktif, seperti project-based learning, problem-based 
learning, role playing, storytelling, kegiatan sosial, dan pembelajaran berbasis budaya lokal. 
Namun, implementasinya masih menghadapi kendala, antara lain keterbatasan waktu, 
kesiapan guru, kurangnya sumber belajar, lemahnya evaluasi karakter, serta belum 
konsistennya dukungan sekolah dan orang tua. Kajian ini menyimpulkan bahwa pendidikan 
karakter dalam pembelajaran IPS perlu dirancang secara terintegrasi, kontekstual, 
berkelanjutan, dan didukung oleh pelatihan guru serta sistem evaluasi yang lebih objektif. 
 
Kata Kunci: pendidikan karakter, pembelajaran IPS, sekolah dasar, hasil belajar, 
keterampilan sosial, keterlibatan siswa. 
 
Abstract: Character education in Social Science (IPS) learning in elementary school is an 
important issue because social studies not only functions as a subject that transfers social 
knowledge, but also as a vehicle for the formation of attitudes, values, responsibilities, empathy, 
and civic awareness. This article aims to examine the implementation of character education 
in social studies learning in elementary schools and its impact on learning outcomes, social 
skills, and student engagement. This study uses a literature review approach by examining 
various relevant research results regarding the integration of character education, project-
based learning, problem-based learning, community-based learning, social-emotional 
learning, and the use of local cultural values in social studies learning. The results of the study 
show that contextually integrated character education in social studies learning contributes 
positively to improved learning outcomes, especially when learning is associated with real 
problems, social values, and students' life experiences. In addition, character-based 
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approaches strengthen students' social skills, such as cooperation, empathy, responsibility, 
tolerance, caring, and discipline. Student engagement is also increased through active learning 
strategies, such as project-based learning, problem-based learning, role playing, storytelling, 
social activities, and local culture-based learning. However, its implementation still faces 
obstacles, including limited time, teacher readiness, lack of learning resources, weak character 
evaluation, and inconsistent support from schools and parents. This study concludes that 
character education in social studies learning needs to be designed in an integrated, contextual, 
sustainable manner, and supported by teacher training and a more objective evaluation system.  
 
Keywords: character education, social studies learning, elementary school, learning outcomes, 
social skills, student involvement. 
 
 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar memiliki posisi 

strategis dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami konsep sosial, 
tetapi juga mampu hidup sebagai warga masyarakat yang bertanggung jawab, peduli, 
demokratis, dan berkarakter. Pada tingkat sekolah dasar, IPS menjadi ruang awal bagi 
siswa untuk memahami lingkungan sosial, keberagaman budaya, nilai kewargaan, 
tanggung jawab sosial, serta hubungan antara individu dan masyarakat. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPS tidak semestinya hanya diarahkan pada penguasaan materi kognitif, 
tetapi juga perlu menjadi sarana pembentukan karakter dan keterampilan sosial siswa. 
Ariyani dan Wahyudi (2023) menegaskan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam IPS 
penting karena mata pelajaran ini berkaitan langsung dengan nilai moral, sosial, dan 
kewargaan. Sejalan dengan itu, Kanji et al. (2020) memandang pembelajaran IPS sebagai 
ruang integratif untuk menanamkan kepedulian sosial, pengetahuan moral, perasaan 
moral, dan tindakan moral dalam kehidupan siswa. 

Urgensi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS semakin menguat seiring 
meningkatnya perhatian terhadap pendidikan holistik. Pendidikan pada jenjang dasar 
tidak cukup hanya menghasilkan siswa yang mampu menjawab soal, tetapi juga perlu 
membentuk pribadi yang disiplin, jujur, bertanggung jawab, mampu bekerja sama, dan 
memiliki empati terhadap sesama. Pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran IPS dapat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep sosial dengan 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Tati dan Pada (2024) menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPS berbasis pendidikan karakter relevan untuk membentuk 
karakter sejak dini melalui aktivitas belajar yang kontekstual. Hal ini sejalan dengan 
temuan Melpi et al. (2024) yang menyatakan bahwa integrasi nilai karakter dalam IPS 
dapat memperkuat perilaku positif siswa, meskipun implementasinya masih menghadapi 
berbagai kendala. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPS dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar, keterampilan sosial, 
dan keterlibatan siswa. Hakim et al. (2025), misalnya, menemukan bahwa problem-based 
learning dan project-based learning dapat meningkatkan keterlibatan, capaian akademik, 
dan karakter siswa. Putri et al. (2025) juga menunjukkan bahwa project-based learning 
dalam pembelajaran IPS dapat menumbuhkan empati dan kepedulian lingkungan siswa 
sekolah dasar. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas dan proyek dinilai mampu 
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk lebih aktif, bertanggung jawab, dan terlibat dalam proses pembelajaran (Phinla & 
Mahapoonyanont, 2025). Dengan demikian, pendidikan karakter dalam IPS tidak hanya 
berdampak pada aspek afektif, tetapi juga berkaitan dengan pencapaian akademik dan 
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partisipasi belajar. 
Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS 

belum sepenuhnya optimal. Beberapa kajian menunjukkan bahwa guru masih 
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan nilai karakter ke dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Antara et al. (2024) menemukan bahwa calon 
guru memahami pentingnya integrasi pendidikan karakter dan IPS, tetapi masih 
membutuhkan pelatihan dan pendampingan untuk menerapkannya secara efektif. Bunda 
et al. (2024) juga menyoroti bahwa keterbatasan pemahaman, sumber daya, dan 
dukungan lingkungan sekolah dapat menghambat keberhasilan pendidikan karakter. 
Selain itu, Melpi et al. (2024) menunjukkan bahwa kurangnya dukungan orang tua, 
keterbatasan waktu pembelajaran, dan pemahaman guru yang belum merata menjadi 
tantangan dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Kajian tentang pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS juga menunjukkan 
adanya pergeseran pendekatan pembelajaran. Jika sebelumnya IPS cenderung diajarkan 
melalui ceramah dan hafalan, penelitian terbaru lebih banyak menekankan pendekatan 
aktif, kontekstual, kolaboratif, dan berbasis budaya lokal. Pembelajaran berbasis nilai 
lokal seperti Tri Hita Karana, Piil Pesenggiri, tradisi Ngarot, dan budaya Jawa 
menunjukkan bahwa karakter siswa dapat diperkuat melalui konteks budaya yang dekat 
dengan kehidupan mereka (Afriyadi et al., 2024; Cemara et al., 2025; Faturohim et al., 
2024; Jana et al., 2024). Niman dan Niman (2025) bahkan menegaskan bahwa integrasi 
budaya lokal dalam IPS dapat memperkuat social-emotional learning karena siswa 
belajar nilai sosial melalui pengalaman budaya yang bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini mengajukan tiga pertanyaan kajian. 
Pertama, bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di 
sekolah dasar? Kedua, bagaimana dampak pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS 
terhadap hasil belajar, keterampilan sosial, dan keterlibatan siswa? Ketiga, apa saja 
tantangan dan strategi yang diperlukan untuk memperkuat implementasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran IPS? Dengan menjawab pertanyaan tersebut, artikel ini 
diharapkan dapat memberikan sintesis konseptual dan empiris mengenai pentingnya 
pembelajaran IPS berbasis karakter sebagai bagian dari upaya membangun pendidikan 
dasar yang holistik, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan warga negara yang 
bertanggung jawab. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan literature review. Kajian dilakukan dengan 
menelaah hasil-hasil penelitian yang relevan mengenai pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar dari tahun 2000 hingga 2026. Literatur yang dikaji 
mencakup penelitian tentang integrasi pendidikan karakter dalam IPS, pembelajaran 
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis komunitas, 
pembelajaran berbasis budaya lokal, social-emotional learning, pendidikan 
kewarganegaraan, serta model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan 
karakter siswa. 

Fokus kajian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu hasil belajar, keterampilan 
sosial, dan keterlibatan siswa. Literatur dianalisis secara tematik dengan 
mengelompokkan temuan ke dalam beberapa tema: bentuk integrasi pendidikan karakter 
dalam IPS, dampak terhadap hasil belajar, dampak terhadap keterampilan sosial, dampak 
terhadap keterlibatan siswa, serta tantangan implementasi. Artikel ini tidak menggunakan 
pendekatan systematic literature review, bibliometrik, atau meta-analisis, tetapi 
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menyajikan sintesis naratif untuk membangun pemahaman konseptual dan empiris 
mengenai pembelajaran IPS berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di 
sekolah dasar umumnya diimplementasikan melalui integrasi nilai ke dalam materi, 
aktivitas pembelajaran, budaya kelas, kegiatan proyek, diskusi kelompok, pembelajaran 
kontekstual, dan kegiatan berbasis komunitas. Nilai yang sering diintegrasikan meliputi 
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, cinta tanah 
air, demokrasi, dan empati. Integrasi ini sejalan dengan karakteristik IPS sebagai mata 
pelajaran yang membahas kehidupan manusia dalam masyarakat, hubungan sosial, 
kebudayaan, lingkungan, dan kewargaan. Ariyani dan Wahyudi (2023) menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter dalam IPS dapat diintegrasikan melalui model pembelajaran, 
bahan ajar, aktivitas kelas, serta evaluasi yang menekankan keseimbangan aspek kognitif 
dan afektif. 

Pada praktiknya, pendidikan karakter dalam IPS tidak cukup dilakukan melalui 
penyampaian nasihat moral secara verbal. Pendidikan karakter menjadi lebih bermakna 
ketika siswa mengalami langsung nilai yang dipelajari melalui aktivitas nyata. Misalnya, 
nilai tanggung jawab dapat dikembangkan melalui proyek kelompok, nilai empati dapat 
dibangun melalui kegiatan sosial, sedangkan nilai toleransi dapat diperkuat melalui 
diskusi tentang keberagaman budaya. Basari et al. (2013) menunjukkan bahwa metode 
bermain peran dapat meningkatkan karakter siswa, seperti kejujuran, kerja sama, dan 
tanggung jawab, sekaligus meningkatkan hasil belajar kognitif. Chairiyah (2018) juga 
menemukan bahwa storytelling efektif untuk menanamkan nilai karakter dalam 
pembelajaran IPS karena cerita mampu menghubungkan nilai moral dengan pengalaman 
emosional siswa. 

Model pembelajaran aktif menjadi strategi dominan dalam implementasi 
pendidikan karakter pada pembelajaran IPS. Project-based learning, problem-based 
learning, community-based learning, contextual teaching and learning, role playing, 
storytelling, dan social action inquiry banyak digunakan karena mampu menghubungkan 
materi IPS dengan kehidupan nyata siswa. Hakim et al. (2025) menunjukkan bahwa 
problem-based learning lebih kuat dalam meningkatkan capaian akademik, sedangkan 
project-based learning lebih menonjol dalam meningkatkan karakter dan keterlibatan 
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran perlu disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran. Jika tujuan utama adalah memperkuat pemahaman konsep 
dan kemampuan memecahkan masalah, problem-based learning dapat menjadi pilihan. 
Namun, jika pembelajaran diarahkan pada pembentukan karakter, kolaborasi, tanggung 
jawab, dan partisipasi aktif, project-based learning lebih relevan. 
Dampak terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran IPS berkontribusi 
terhadap peningkatan hasil belajar karena siswa tidak hanya menerima materi secara 
abstrak, tetapi mempelajarinya melalui konteks yang bermakna. Ketika materi IPS 
dikaitkan dengan kehidupan sosial, budaya lokal, masalah lingkungan, atau kegiatan 
komunitas, siswa lebih mudah memahami konsep dan melihat manfaatnya dalam 
kehidupan nyata. Rahman et al. (2017) menunjukkan bahwa pendekatan contextual 
teaching and learning dalam IPS dapat meningkatkan sikap kewargaan positif dan 
pemahaman siswa secara bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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kontekstual mampu memperkuat hubungan antara pengetahuan, nilai, dan tindakan. 
Hasil belajar juga meningkat karena pendidikan karakter mendorong siswa untuk 

lebih disiplin, bertanggung jawab, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Karakter 
seperti tanggung jawab dan kemandirian memiliki hubungan dengan kesiapan siswa 
menyelesaikan tugas, mengikuti aturan kelas, dan berpartisipasi dalam diskusi. 
Saparahayuningsih dan Badeni (2018) menemukan bahwa model pembelajaran saintifik 
yang terintegrasi dengan nilai moral berdampak positif terhadap peningkatan karakter 
moral siswa. Snyder et al. (2009) juga menunjukkan bahwa program social-emotional 
and character development dapat meningkatkan indikator akademik, kehadiran, dan 
menurunkan masalah disiplin. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa karakter dan 
prestasi akademik tidak dapat dipisahkan secara kaku karena perilaku belajar yang positif 
turut mendukung capaian akademik siswa. 
 
Dampak terhadap Keterampilan Sosial 

Salah satu temuan paling kuat dalam literatur adalah bahwa pendidikan karakter 
dalam pembelajaran IPS berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan sosial 
siswa. Keterampilan sosial yang berkembang meliputi kerja sama, empati, toleransi, 
kepedulian, komunikasi, tanggung jawab, dan kemampuan mengambil keputusan sosial. 
Hal ini sangat relevan karena IPS membahas kehidupan sosial dan menuntut siswa 
memahami peran dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Putri et al. (2025) menunjukkan 
bahwa project-based learning dalam pembelajaran IPS dapat menumbuhkan empati dan 
kepedulian lingkungan. Nafisah et al. (2025) juga menegaskan bahwa model pendidikan 
karakter berbasis aktivitas sosial mampu mengembangkan tanggung jawab, kerja sama, 
empati, dan kesadaran sosial siswa. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal juga memperkuat keterampilan sosial karena 
siswa belajar nilai melalui konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. Cemara et al. 
(2025) menemukan bahwa integrasi prinsip Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPS 
kelas V dapat mendorong perkembangan empati, toleransi, dan kesadaran lingkungan. 
Afriyadi et al. (2024) menunjukkan bahwa nilai lokal Piil Pesenggiri dapat menjadi dasar 
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS. Jana et al. (2024) juga menekankan bahwa 
tradisi lokal dapat memperkuat pendidikan karakter karena mengandung nilai 
kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, budaya lokal 
bukan hanya materi tambahan, tetapi dapat menjadi fondasi pedagogis untuk 
menanamkan nilai sosial secara kontekstual. 

Selain itu, social-emotional learning memberikan dasar penting bagi penguatan 
keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS. Durlak et al. (2011) menunjukkan bahwa 
program SEL berdampak positif terhadap keterampilan sosial-emosional, perilaku, dan 
pencapaian akademik siswa. Bergin et al. (2024) juga menemukan bahwa program social-
emotional learning dapat meningkatkan kompetensi guru dan siswa, memperbaiki 
perilaku prososial, serta mendukung iklim sekolah. Jika SEL diintegrasikan dengan IPS, 
pembelajaran tidak hanya membahas konsep masyarakat secara teoritis, tetapi juga 
melatih siswa mengelola emosi, membangun relasi, memahami perspektif orang lain, dan 
mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 
 
Dampak terhadap Keterlibatan Siswa 

Pendidikan karakter dalam IPS juga berdampak pada peningkatan keterlibatan 
siswa. Keterlibatan ini tampak dalam partisipasi aktif, motivasi belajar, keikutsertaan 
dalam diskusi, tanggung jawab terhadap tugas kelompok, serta antusiasme dalam 
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kegiatan proyek. Pembelajaran berbasis karakter cenderung meningkatkan keterlibatan 
karena siswa merasa bahwa materi yang dipelajari memiliki kaitan dengan kehidupan 
mereka. Morris (2019) menunjukkan bahwa siswa kelas dua dapat terlibat secara aktif 
dalam kegiatan komunitas ketika pembelajaran IPS dirancang melalui pengalaman sosial 
yang bermakna. Vaughn dan Obenchain (2015) juga menunjukkan bahwa proyek social 
action inquiry dapat mendorong siswa menghadapi isu ketidakadilan, seperti 
perundungan, melalui pembelajaran sosial yang aktif. 

Project-based learning dan community-based learning menjadi strategi yang 
sangat potensial dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Phinla dan Mahapoonyanont 
(2025) menekankan bahwa pembelajaran IPS berbasis komunitas dan proyek dapat 
mendorong perilaku disiplin, tanggung jawab belajar, dan kepuasan siswa. Rizqia (2025) 
juga menunjukkan bahwa project-based learning dalam pendidikan kewarganegaraan 
efektif meningkatkan sikap kewargaan siswa. Keterlibatan siswa meningkat karena 
mereka tidak hanya menjadi pendengar, tetapi berperan sebagai pelaku pembelajaran 
yang merancang, berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan merefleksikan pengalaman 
belajar. 

Keterlibatan siswa juga dapat diperkuat melalui pembelajaran yang berbasis 
cerita, permainan peran, diskusi kelompok, dan kegiatan reflektif. Yusnan et al. (2025) 
menunjukkan bahwa program pembelajaran interaktif dapat mendukung pembentukan 
karakter siswa sekolah dasar. Sementara itu, Han (2023) menekankan pentingnya 
pembelajaran IPS berbasis empati dalam membangun perubahan kognitif, afektif, dan 
perilaku siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan tidak hanya bersifat fisik atau 
partisipatif, tetapi juga mencakup keterlibatan emosional dan moral. Siswa lebih terlibat 
ketika mereka merasa nilai yang dipelajari menyentuh pengalaman hidup dan relasi sosial 
mereka. 

 
Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan dampak positif, implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS masih menghadapi sejumlah tantangan. 
Tantangan pertama adalah kesiapan guru. Guru memiliki peran penting sebagai 
perancang pembelajaran, fasilitator, model karakter, dan evaluator. Namun, tidak semua 
guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk mengintegrasikan nilai 
karakter secara sistematis dalam pembelajaran IPS. Antara et al. (2024) menemukan 
bahwa calon guru memahami pentingnya integrasi karakter dalam IPS, tetapi masih 
menghadapi keterbatasan dalam penerapan praktis. Lubis (2024) juga menekankan 
pentingnya penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran kewarganegaraan agar 
siswa sekolah dasar dapat mengembangkan karakter secara lebih terarah. 

Tantangan kedua adalah keterbatasan waktu dan kepadatan kurikulum. Guru 
sering kali harus mengejar penyelesaian materi sehingga integrasi karakter hanya 
dilakukan secara implisit atau sekadar melalui nasihat singkat. Padahal, pendidikan 
karakter membutuhkan pengalaman, pembiasaan, refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. 
Melpi et al. (2024) menunjukkan bahwa keterbatasan waktu, kurangnya dukungan orang 
tua, dan pemahaman guru yang belum merata menjadi kendala utama dalam 
pembelajaran IPS berbasis karakter. Damayanti et al. (2025) juga menyoroti bahwa 
program pembentukan karakter membutuhkan konsistensi, keterlibatan orang tua, dan 
manajemen waktu yang baik. 

Tantangan ketiga adalah evaluasi karakter yang belum objektif dan terstandar. 
Banyak penelitian masih menggunakan observasi, deskripsi, atau laporan guru sehingga 
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hasil pengukuran karakter sulit dibandingkan antarpenelitian. Padahal, pendidikan 
karakter memerlukan instrumen yang dapat menilai perkembangan perilaku, internalisasi 
nilai, keterampilan sosial, dan konsistensi tindakan siswa. Setianingsih et al. (2025) 
menekankan perlunya evaluasi yang lebih sistematis dalam pembelajaran karakter 
berbasis nilai Pancasila. Tanpa evaluasi yang jelas, pendidikan karakter berisiko menjadi 
program normatif yang sulit diukur keberhasilannya. 

Berdasarkan sintesis tersebut, implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPS perlu dilakukan melalui strategi yang lebih sistematis. Pertama, guru 
perlu diberikan pelatihan tentang desain pembelajaran IPS berbasis karakter, termasuk 
perencanaan tujuan, pemilihan model pembelajaran, pengembangan aktivitas, dan 
evaluasi karakter. Kedua, sekolah perlu mengembangkan budaya sekolah yang 
mendukung nilai karakter sehingga nilai yang dipelajari di kelas diperkuat melalui 
pembiasaan di lingkungan sekolah. Ketiga, pembelajaran IPS perlu lebih banyak 
memanfaatkan isu lokal, budaya lokal, dan kegiatan komunitas agar nilai karakter tidak 
bersifat abstrak. Keempat, perlu dikembangkan instrumen evaluasi yang menilai karakter 
secara multidimensional, mencakup pengetahuan moral, sikap, keterampilan sosial, 
tindakan, dan refleksi diri siswa. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan kajian literatur, pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah 
dasar diimplementasikan melalui integrasi nilai moral, sosial, budaya, dan kewargaan ke 
dalam materi, aktivitas pembelajaran, model pembelajaran aktif, kegiatan berbasis 
komunitas, serta budaya kelas. Implementasi yang paling efektif tampak pada 
pembelajaran yang bersifat kontekstual, kolaboratif, reflektif, dan dekat dengan 
kehidupan siswa, seperti project-based learning, problem-based learning, community-
based learning, role playing, storytelling, dan pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS berdampak positif terhadap hasil belajar, 
keterampilan sosial, dan keterlibatan siswa. Hasil belajar meningkat karena siswa 
mempelajari konsep IPS melalui pengalaman yang bermakna dan relevan. Keterampilan 
sosial berkembang melalui aktivitas yang melatih empati, kerja sama, tanggung jawab, 
toleransi, disiplin, dan kepedulian. Keterlibatan siswa juga meningkat karena 
pembelajaran berbasis karakter memberi ruang bagi siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja 
dalam kelompok, menyelesaikan proyek, dan merefleksikan pengalaman sosial. 
Namun, implementasi pendidikan karakter dalam IPS masih menghadapi tantangan 
berupa keterbatasan waktu, kesiapan guru, keterbatasan sumber belajar, lemahnya 
dukungan orang tua dan komunitas, serta belum tersedianya instrumen evaluasi karakter 
yang objektif dan terstandar. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter dalam IPS 
memerlukan pelatihan guru, dukungan kebijakan sekolah, integrasi budaya lokal, 
keterlibatan keluarga dan masyarakat, serta pengembangan sistem evaluasi yang mampu 
mengukur perkembangan karakter secara berkelanjutan. 
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